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KAJIAN TEORI
A. Peningkatan Pemahaman Siswa
1. Pengertian Pemahaman

Pemahaman merupakan proses berpikir dan belgar. Dikatakan
demikian karena untuk menuju kearah pemahaman perlu diikuti dengan
belgjar dan berpikir.® Pemahaman juga merupakan kemampuan intel ektual
yang menjadi tuntutan di sekolah dan perguruan tinggi. Atinya, ketika
siswa atau mahasiswa dihadapkan pada komunikasi, diharapkan
mengetahui apa yang dikomunikasikan dan dapat menggunakan ide yang
terkandung didaimnya.'® Menurut bloom pemahaman diartikan sebagai
kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bacaan yang dipelgjari.
Jadi, seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap pelajaran yang
diberikan oleh guru kepada siswa.**

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa seorang
siswa dikatakan dapat memahami sesuatu yaitu apabila siswa tersebut
mampu menjelaskan atau menguraikan materi yang telah dipelgari

tersebut menggunakan bahasannya sendiri, terlebih lagi jika siswa tersebut

® W.J.S. Porwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka,1991), 636.

% \Wowo Sunaryo, taksonomi Kognitif,( bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2012),43

' Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,(Jakarta: Kencana
Prenamedia Group, 2013), 6
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dapat memberikan dengan contoh selain dari apa yang telah dicontohkan
oleh guru.
2. Tingkatan-Tingkatan Pemahaman
Pemahaman juga merupakan tingkat berikutnya dari tujuan ranah
kognitif berupa memahami atau mengerti tentang isi pelgaran yang
dipelgjari. Pemahaman ini dapat dibagi menjadi 3 kategori yaitu:*?

a. Tingkat rendah : pemahaman terjemah, mulai dari terjemah dalam
arti sebenarnya, seperti bahasa asing dan bahasa Indonesia

b. Tingkat menengah: pemahaman yang memiliki penafsiran, yakni
menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan diketahui beberapa
bagian dari grafik dengan kejadian atau peristiwa.

c. Tingkattinggi : pemahaman ekstrapolasi, dengan ekstrapolasi yang
diharapkan, seseorang mampu melihat dibalik yang tertulis, membuat
ramalan tentang konsekuensi atau memperluas persepsi dalam arti
waktu, dimensi, kasus ataupun masal ah.

3. Indikator Pemahaman
Pemahaman memiliki indikator yaitu:
a) Mengartikan : menguraikan dengan kata-kata sendiri.
b) Memberikan contoh : mampu memberikan contoh dari materi

yang telah dipelgjarinya

12 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
2012) , 24



c) Mengklasifikas : mampu mengamati atau menggambarkan

materi yang telah dipelgarinya

d) Menyimpulkan . menulis kesimpulan pendek dari sebuah
materi

€) Menduga : mampu mengambil kesimpulan dari sebuah
materi

f) Membandingkan : mampu membandingkan sebuah materi
yang dipelgjarinya.

g) Menjelaskan : mampu menjelaskan materi

dipelgarinya.
B. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits

1. Pengertian Mata Pelgjaran Al-Qur’an Hadits

Al-Qur’an Hadist berasal dari kata Al-Quran dan Hadits. Al-Qur’an

berasal dari kata (Al-Qara’in) jamak dari 44 4 (Qorinah) yang berarti

indikator (petunjuk).*® Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang diturunkan

kepada Nabi Muhammad melaui malaikat Jibril, sampai kepada kita

secara mutawattir. Dimulai dengan surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan

surah An-Nas, dan bernilai ibadah (berpahala) bagi setiap orang yang

membacanya ' Hadits atau Al-Hadits menurut bahasa berarti Al-Jadid

(sesuatu yang baru) lawan dari Al-Qadim (sesuatu yang lama). Kata hadits

3 Tim Penyusun MKD UIN Sunan Ampel Surabaya, Sudi Al-Qur’an, him 1
¥ Kadar. M. Yusuf, Sudi Al-Qur’an,( Jakarta: Amzah, 2009), 1
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juga berarti Al-Khabar (berita), yaitu sesuatu yang dipercakapkan atau
dibincangkan dari seseorang kepada orang lain.*®

Jadi Al-Qur’an sendiri adalah kitab suci umat islam yang digunakan
manusia sebagai pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan
hadits adalah sebagai perkuat dari Al-Qur’an, menjelaskan hukum syaria
yang belum dijelaskan dalam Al-Qur’an, dan mencabang dari pokok dalam
Al-Qur’an

Al-Qur’an Hadits merupakan sumber utama ajaran islam, dalam
artian merupakan sumber akidah (keimanan), syariah, ibadah, muamalah
dan akhlak, sehingga kajiannya berada disetiap unsur tersebut.’® Mata
pelgaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu mata
pelgaran PAl yang menekankan pada kemampuan membaca dan menulis
Al-Qur’an dan Hadits dengan benar, serta hafalan terhadap surat-surat
pendek dalam Al-Qur’an.'” Pengenalan arti atau makna secara sederhan
dan surat-surat pendek tersebut dan hadits tentang akhlak terpuji untuk
diamalkan dlam kehidupan sehari-hari melalui  keteladanan dan

pembinaan.

> Tim Penyusun MKD UIN Sunan Ampel Surabaya, Sudi Hadits, him 1
18 Muhai min,Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), 80
7 Peraturan Mentri Agama Nomor.2 Tahun 2008
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2. Ruang Lingkup Mata Pelgjaran Al-Qur’an Hadits™®

a. Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al-Qur’an yang benar
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid

b. Hafalan surat-surat pendek dalam Al-Qur’an dan pemahaman
sederhana tentang arti  dan makna kandungannya, serta
pengamal annya melaui keteladanan dan pembiasaan dalam kehidupan
sehari-hari.

c. Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dan pembiasaan
mengenai hadits-hadits yang berkaitan dengan keutamaan membaca
Al-Qur’an, kebersihan, niat, menghormati orang tua, persaudaraan,
silaturrahmi, takwa, menyayangi anak yatim, sholat berjamaah, ciri-
ciri orang munafik dan amal sholih.

3. Tujuan Mata Pelgjaran Al-Qur’an Hadits
Secara substansial mata pelgjaran Al-Qur’an hadits memiliki
kontribuss dalam memberikan motivas kepada peserta didik untuk
mencintai kitab sucinya, memperlgari dan mempraktekkan ajaran dan
nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an, sebagai sumber utama gjaran

islam dan sekaligus menjadi pegangan dan pedoman dalam kehidupan

8 Keputusan Menteri Agama nomor.165 Tahun 2014 tentang Mata Pelagjaran PAl dan Bahasa
Arab
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sehari-hari. Mata pelgjaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah

bertujuan untuk:®

a. Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca,
menulis, membiasakan dan menggemari membaca Al-Qur’an dan
Hadits

b. Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan
ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits melalui keteladanan dan pembiasaan

c. Membina dan membimbing perilaku peserta didik dengan
berpedoman padaisi kandungan ayat Al-Qur’an dan Hadits.

4. Materi Hadits tentang Silaturrahmi®
» Hadits tentang silaturrahmi
B A ad A

(e i) Aoy ol o 31 3 AL 485 3 A 1

Artinya: Dari Anas ra. bahwasanya Rasulullah saw.
Bersabda: "Barang sigpa ingin diluaskan rezekinya dan
dipanjangkan umurnya, maka hendaklah ia

bersilaturrahim.” (HR. Bukhari Muslim)

9 Keputusan Menteri Agama nomor.165 Tahun 2014 tentang Mata Pelagjaran PAl dan Bahasa
Arab

% Mahshun Jayady, Qur’an dan Hadits untuk Madrasah Ibtidaiyah Kelas 4, (Surabaya
PT.Bintang llmu, 2011), 75-80
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» Mufrodat hadits
o Barang
rizkinya 483, sapa
~ Dan g, | Seneng)
dipanjangkan ingin
Umurnya Diluaskan Loy
Maka
hendaknya aaa)y deatd | untuknya Al
bersilaturrahmi

» Kandungan hadits

Silaturrahim berasal dari bahasa Arab shilah yang berarti
menyambung, dan rahim yang berarti kekeluargaan atau kasih
sayang. Jadi slaturrahim adalah menyambungkan tali
kekeluargaan atau tali kasih sayang. Silaturrahim adalah hal yang
sangat penting untuk mempererat persatuan dan kesatuan
keluarga, masyarakat maupun bangsa. Rasulullah memerintahkan
kita agar gemar bersilaturrahim baik kepada keluarga, teman
maupun tetangga. Silaturrahim dapat dilakukan dengan
berkunjung ke rumah, berkirim surah atau menelepon sanak
keluarga dan sesama teman. Secara lebih luas silaturrahim dalam
garan Islam jugatercipta melalui kegiatan Salat Berjamaah, Salat
Jum’at, Salat Idul Fitri dan Idul Adha serta melalui Ibadah Haji.

Dengan silaturrahim akan tercipta persaudaraan yang

kokoh, kehidupan yang damai, aman dan sgjahtera. Karena begitu
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pentingnya silaturrahim,sehingga Allah mengancam siapa sgja
yang memutuskan silaturrahim dengan acaman tidak akan masuk
surga. Sebaliknya orang yang selalu menyambung silaturrahim
akan diluaskan rezekinya dan dipanjangkan umurnya.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
silaturrahim, diantaranya adalah dengan mengucapkan salam,
berjabat tangan, berbicara santun dan memilih waktu yang tepat.

C. Strategi Pembelajaran Index Card Match
1. Pengertian Strategi Index Card Match

Strategi Index Card Match adalah strategi yang dikembangkan untuk
menjadikan siswa aktif mempertanyakan gagasan orang lain dan gagasan
diri sendiri dan seorang siswa memiliki kreatifitas dan juga menguasai
keterampilan yang diperlihatkan untuk mencapai tujuan pembelgaran.
Strategi Index Card Match merupakan salah satu strategi pembelgaran
dengan cara mencari pasangan antar peserta didik.”* Dengan demikian
strategi Index Card Match dimaksudkan sebagai strategi pembelgaran
yang cukup menyenangkan untuk mengulang materi yang sudah diberikan
sebelumnya atau materi baru, sehingga tercipta kelas yang

menyenangkan.*

2 Sofan Amri, Implementasi Pembelajaran Aktif dalam Kurikulum 2013, (Jakarta: Prestas
Pustakaraya,2005), 43
%2 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,2014), 120



19

2. Tujuan Strategi Index Card Match
Strategi index card match merupakan salah satu model pembelajaran
aktiv, dimana strategi ini bertujuan untuk mengaktivkan siswa dalam
kelas. Strategi ini juga dapat bertujuan untuk melatih siswa agar lebih
cermat dan |ebih kuat pemahamannya terhadap suatu materi pokok.
Strategi ini biasanya digunakan untuk menggarkan kata-kata atau
kalimat dengan pasangannya, misakan kata dengan artinya atau soal
dengan jawabannya. Strategi ini bisa dikatakan sebuah permainan yang
menyenangkan karna siswa ditantang untuk menemukan pasangannya
dengan cocok (pertanyaan dan jawaban) dengan melibatkan fisik.
3. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Index Card Match
Strategi Index Card Match sebagal salah satu alternative yang dapat
dipakai dalam penyampaian materi pelgaran selama proses belgar
mengajar juga memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan antaralain:
a Kelebihan
1. Menumbuhkan kegembiraan dalam kegiatan belgjar mengajar
2. Dapat menarik perhatian siswva
3. Mampu menciptakan suasana belgar aktiv dan menyenangkan

4. Mampu meningkatkan prestasi belgjar siswa

% Frisca Yulian Sari. “Efektivitas Penggunaan Metode Index Card Match (ICM) dalam
Pembelajaran IPA Sswa Kelas V 3D Negeri 02 Kemloko Kecamatan Godong Kabupaten
Grobogan Semester I Tahun Pelajaran 2011/2012,” Penelitian Tindakan Kelas, (Grobogan,
Digilib UKWS, 2012), t.d., 20
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b. Kelemahan
1. Guru harus meluangkan waktu lebih
2. Membutuhkan waktu lama dalam membuat persiapan
3. Suasana kelas menjadi gaduh, sehingga dapat mengganggu kelas
lain

4. Menntut sifat tertentu dari siswa

4. Langkah-Langkah Strategi Index Card Match®

a. Buatlah potongan-potongan kertas sebanyak julah siswa yang ada
didalam kelas

b. Begilah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama

c. Pada separuh bagian, tulis pertanyaan tentang matei yang akan
dibelgarkan, setiap kertas berisi 1 pertanyaan

d. Pada separuh kertas lain, tulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
yamng telah dibuat.

e. Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan
jawab.

f. Setiap siswa diberi 1 kertas, jelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang
dilakukan berpasangan, separuh dari siswa akan mendapatkan

jawaban.

2 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,2014), 120
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g. Mintalah kepada siswa untuk menemukan pasangan mereka, jika ada
yang sudah menemukan mintalah mereka untuk duduk berdekatan,
jelaskan juga agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka
dapatkan kepada teman lainnya.

h. Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan,
mintalah kepada setigp pasangan secara bergantian  untuk

membacakan soa yang diperoleh



